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8. Huruf kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital , tetapi dalam transliterasi huruf
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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan tentang “Analisis Akad Salam Pada Jual-
Beli Buah Menurut Fatwa DSN-MUI No: 05/DSN-MUI/1V/2000 (Studi Kasus Di Pasar Bunder
Sragen)”, dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah yaitu Apakah Praktik Akad Salam
Yang Terjadi Antara Konsumen Dengan Pedagang Buah Di Pasar Bunder Sragen Sudah Sesuai
dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) No: 05/DSN-
MUI/1V/2000?

Data penelitian tersebut dikumpulkan dengan metode wawancara dengan beberapa
konsumen dan beberapa pedagang buah di Pasar Bunder Sragen. Serta studi pustaka
menggunakan buku, jurnal dan laporan yang berhubungan dengan permasalahan tersebut. Data
tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif dengan berfikir deduktif
berdasarkan teori yang digunakan untuk memecahkan permasalahan tersebut.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : Praktik akad salam yang terjadi antara konsumen
dengan pedagang buah di pasar Bunder Sragen tidak sesuai dengan keputusan Fatwa DSN-MUI
No: 05/DSN-MUI/IV/2000 karena terdapat beberapa hal yang menyimpang. Pada Fatwa DSN-
MUI tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang sejenis sesuai kesepakatan. Pada
praktiknya pihak pedagang memberikan buah dengan kualitas rendah karena buah yang dipesan
tidak tersedia dan terdapat kenaikan harga pada jenis buah yang dipesannya, kemudian pada
Fatwa DSN-MUI penjual harus menyerahkan barang tepat pada waktunya dengan kualitas dan
jumlah yang telah disepakati, hal ini tidak sesuai dengan praktik yang dilakukan oleh pedagang
buah yang ada di pasar Bunder Sragen Karena pada praktiknya beliau tidak memberikan buah
sesuai dengan kualitas yang baik dan pada waktu yang disepakati dikarenakan barang tidak
tersedia pada waktu tersebut, Fatwa DSN-MUI jika penjual menyerahkan barang dengan kualitas
yang lebih rendah, dan pembeli rela menerimanya, maka ia tidak boleh menuntut pengurangan
harga (diskon). Hal ini tidak sesuai dengan keputusan Fatwa DSN-MUI berdasarkan hasil
wawancara narasumber (konsumen) barang yang diberikan dengan kualitas lebih rendah namun
tanpa memberitahu terlebih dahulu kepada konsumen. Hal ini merupakan tindak kecurangan
dalam jual-beli.

Sehubungan dengan kesimpulan diatas, berikut adalah saran yang diberikan: Pertama,
Sehubung dengan kesimpulan diatas, berikut adalah saran yang diberikan : Untuk pedagang buah
di pasar Bunder Sragen, seharusnya menerapkan system jual-beli dengan benar, memberikan
kualitas yang sesuai agar pihak konsumen tidak merasa dirugikan dan menjadi pedagang yang
jujur. Kedua, untuk konsumen buah di pasar Bunder Sragen, diharapkan untuk lebih berhati-hati
dalam melakukan transaksi jual-beli agar tidak dirugikan oleh oknum-oknum pedagang yang
tidak baik.

Kata Kunci : Pasar Bunder Sragen, Fatwa DSN-MUI, Akad Salam



ABSTRACT

This research is the result of field research about “Analysis of contract greetings on sale
and fruit according to the persfektif Fatwa DSN-MUI No: 05/DSN-MUI/IV/2000 (case study in
Sragen Bunder market)”, with the aim to answer the problem formulation, practice of contract
greetings that occurs between a consumer with market traders in the Bunder Sragen is in
compliance with Shariah Board Fatwa National Scholar Indonesia (DSN-MUI) No: 05/DSN-
MUI/1V/2000?

The research data gathered by the method of interview with some consumers with some
fruit traders in the market as well as Bunder Sragen, as well as the study of the literature using
books, journals, and reports related to these problems. The data are then analyzed using
qualitative method with deductive thingking based on a theory that is used to solve the problems
of the masses.

The results of this study concluded that : the practice of greeting the contract between the
consumer market in the fruit merchant with Bunder Sragen does not comply with the decision of
the Fatwa DSN-MUI number: 05/DSN-MUI/IVV/2000 because there are some things that are
distorted. Things diverge, “payment must be made at the time the contract is agreed.” In practice
payment is done by cash advance system. Then in the Fatwa DSN-MUI must not be exchanged
unless item with similar goods in accordance with the agreement. But the practice, the trader
provides lower quality without telling the consumer because the fruits are booked is not available
or does not forget the order buys. Fatwa DSN-MUI on the seller should submit the goods just in
time with the quality and the amount that was agreed, it is not in accordance with the practice
that is done by the existing market fruit traders Bunder Sragen because in practice he did not
give fruit with good quality and at a time that was agreed upon because the goods are not
availabke at this time. Fatwa DSN-MUI if the seller handed over the goods with lower quality,
and buyers are willing to accept it, then he should not demand a reduction in price (diskon). This
is not in accordance with the decision of the Fatwa DSN-MUI based on the results of an
interview resource person (consumer) goods given quality but without informing in advance to
the consumer. This is a follow-up cheating in business transactions.

With respect to the conclusion above, here is the advice given : firstly, for merchants in
the market of Bunder Sragen, it should implement the system of sale correctly, provide
appropriate quality so that consumers do not feel aggrieved parties and become an honest trader.
Second, for the consumer market in the Bunder Sragen. It is expected to be more careful in
conducting the transaction from being harmed by the plurality of persons of traders who are not
good.

Keywords : Market Bunder Sragen, Fatwa DSN-MUI, Akkad Greetings.
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